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ABSTRAK

Bahan ajar yang dikembangkan berisi bagan proposisi dan miskonsepsi, petunjuk
penggunaan, Kl dan KD, tujuan pembelajaran, materi pelajaran, rangkuman, soal
latihan sesuai miskonsepsi, daftar istilah, daftar pustaka, indeks, dan identitas
penulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis
indigenous knowledge dengan topik siklus air di Sekolah Menengah Pertama pada
kompetensi dasar 3.10 dan 4.10. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian pengembangan (Developmental Research) Richey & Klein (2005) tipe I
yang terdiri dari tahap aksplorasi dan uji coba. Penelitian ini dilakukan sebanyak
satu siklus. Hasil pengembangan bahan ajar diuji kevalidannya oleh 5 orang
validator, kemudian diuji keterbacaannya oleh 16 orang peserta didik. Berdasarkan
hasil penelitian, nilai validasi pengembangan bahan ajar berbasis indigenous
knowledge dari aspek materi memperoleh nilai sebesar 4,40 yang berarti sangat
valid, aspek penyajian memperoleh nilai sebesar 4,40 yang berarti sangat valid dan
pada aspek bahasa memperoleh nilai sebesar 4,26 yang berarti sangat valid. Rata-
rata hasil validasi bahan ajar yaitu sebesar 4,35 yang terkategori sangat valid. Hasil
uji keterbacaan yang diperoleh adalah sebesar 91,17%, ketika dikonversi
menggunakan kriteria Bormuth maka artinya produk pengembangan bahan ajar
mudah dipahami. Sehingga dihasilkan bahan ajar yang valid dan dapat digunakan
pada proses pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan, bahan ajar, indigenous knowledge, miskonsepsi
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ABSTRACT

The developed teaching materials contain proposition and misconception charts,
instructions for use, KI and KD, learning objectives, subject matter, summaries,
practice questions according to misconceptions, glossary of terms, bibliography,
index, and author's identity. This study aims to develop teaching materials based on
indigenous knowledge with the topic of the water cycle in junior high schools on
basic competencies of 3.10 and 4.10. The method used in this research is
Developmental Research (Developmental Research) Richey & Klein (2005) type Il
which consists of exploration and trial stages. This research was conducted in one
cycle. The results of the development of teaching materials were tested for validity
by 5 validators, then their readability was tested by 16 students. Based on the results
of the study, the validation value of the development of indigenous knowledge-
based teaching materials from the material aspect obtained a value of 4.40 which
means it is very valid, the presentation aspect gets a value of 4.40 which means it
is very valid and in the language aspect it gets a value of 4.26 which means very
valid. The average result of the validation of teaching materials is 4.35 which is
categorized as very valid. The results of the readability test obtained are 91.17%,
when converted using the Bormuth criteria, it means that the product development
of teaching materials is easy to understand. So that valid teaching materials are
produced and can be used in the learning process.

Keywords: Development, teaching materials, indigenous knowledge,
misconceptions

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan sumber kehidupan setiap manusia maupun mahkluk hidup
lain yang ada di muka bumi. Ketersediaan atau kandungan air di bumi menurut
UNESCO (1978) dalam (Kodoatie & Widiarto, 2016) adalah sekitar 1.386 juta km?,
sekitar 97,5%-nya adalah air asin sedangkan 0,8%-nya adalah air tawar yang ada di
luar es dan kutub. Hal ini menunjukkan bahwa air tawar memiliki jumlah yang
sangat sedikit dibandingkan air asin, padahal air tawar merupakan air yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Jika penduduk bumi tidak dapat
memanfaatkan air dengan maksimal, maka bumi akan mengalami kelangkaan air.

Di satu sisi, ketersediaan air bersih yang terbatas merupakan suatu masalah
yang dihadapi Indonesia dalam penyediaan air bersih (Qodriyatun, 2014). Namun
di sisi lain, pengetahuan masyarakat mengenai ketersediaan air di Indonesia masih
kurang, sehingga kesadaran mereka tentang perlunya melakukan konservasi air
demi menjaga ketersediaan air di muka bumi ini juga masih sangat kurang.

Ketersediaan air bersih yang terbatas dan pengetahuan masyarakat
mengenai ketersediaan air berhubungan erat dengan pemahaman masyarakat
tentang siklus air yang didapatkan dari pengalaman maupun pengetahuan adat di
lingkungan mereka. Dengan adanya hal tersebut, dapat membuat mereka
mengalami miskonsepsi terkait siklus air. Salah satu faktor penyebab terjadinya
miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik adalah konsepsi awal yang dimiliki
oleh peserta didik (Yuliati, 2017), sehingga untuk melihat miskonsepsi yang terjadi
dilakukan penyelidikan konsepsi awal yang dimiliki peserta didik. Meilinda dkk.
(2020) mengemukakan bahwa pengetahuan sebagian peserta didik terkait
ketersediaan air adalah mereka menganggap bahwa air terus berlimpah karena air
terus jatuh ketika hujan turun bahkan menyebabkan banjir, padahal faktanya
volume air di muka bumi ini jumlahnya adalah tetap. Selanjutnya pada penelitian
Ben-zvi-Assarf & Orion (2005), ditemukan miskonsepsi peserta didik pada topik
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siklus air. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik SMP di
semua kelas memiliki miskonsepsi tentang proses seperti penguapan, kondensasi,
dan pelarutan, yang penting untuk memahami transportasi materi dalam siklus air.

Miskonsepsi merupakan penghambat dalam proses penerimaan maupun
asimilasi pengetahuan yang baru diperoleh, sehingga dengan adanya miskonsepsi
memiliki dampak buruk bagi peserta didik yang akan menghalangi keberhasilan
peserta didik dalam memahami suatu pengetahuan yang baru (Irani dkk., 2020). Hal
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan terkait siklus air yang dimiliki peserta
didik harus diluruskan atau diperbaiki agar tidak terjadi miskonsepsi yang lebih
parah.

Miskonsepsi dapat dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan sekitar
(Suparno, 2005). Pada masyarakat tradisional, pengetahuan tentang lingkungan
sekitar yang dimaknai secara turun temurun dikenal dengan nama indigenous
knowledge (IK). Selain dapat mengakibatkan miskonsepsi, IK juga diperkirakan
dapat mengatasi miskonsepsi peserta didik. Dimana IK berpengaruh terhadap
kreativitas dan hasil belajar peserta didik, hal itu terlihat pada meningkatnya
kreativitas dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA yang berbasis IK
(Pamungkas dkk., 2017).

Berdasarkan hasil penelitian Meilinda dkk. (2020) bahwa terdapat
miskonsepsi tentang pemahaman siklus air pada peserta didik di SMP dan
pengetahuan adat yang tidak dapat diabaikan dalam pengembangan pembelajaran
literasi lingkungan, khususnya literasi air, maka dalam rangka untuk menurunkan
miskonsepsi peserta didik akan dilakukan penelitian tentang pengembangan bahan
ajar berbasis IK dengan menggunakan Model of Education Reconstruction (MER)
yang memfasilitasi konsepsi peserta didik dengan membandingkannya terhadap
pengetahun ilmuwan saat ini dan pengetahuan yang didapat dari lingkungan sehari-
hari terutama pengetahuan tradisional (IK). Dari adanya hal tersebut, maka perlu
dilakukan pengembangan sumber belajar mengenai siklus air untuk memperkaya
dan memperbaiki pengetahuan peserta didik. Selanjutnya judul penelitian yang
sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu ‘“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis

Indigenous Knowledge pada Topik Siklus Air di Sekolah Menengah Pertama”.
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Diharapkan dengan penelitian yang dilakukan, akan bermanfaat terhadap
pembelajaran IPA kelas V11 pada KD 3.10 Menjelaskan lapisan bumi, gunung api,
gempa bumi, dan tindakan pengurangan resiko sebelum, pada saat, dan pasca
bencana sesuai ancaman bencana di daerahnya.

Topik siklus air termasuk kedalam topik yang kompleks, sehingga peserta
didik yang mempelajari topik ini harus mampu berpikir secara abstrak. Peserta
didik di usia 11 tahun ke atas sudah mulai bisa berpikir formal (Susanti dkk., 2009).
Pada jenjang SMP, peserta didik belajar tentang mata pelajaran IPA yang konteks
pembelajarannya lebih menyeluruh. Sementara di SMA, peserta didik belajar
tentang mata pelajaran yang lebih khusus misalnya seperti biologi, fisika, dan
kimia. Kemudian, jumlah peserta didik SMP lebih banyak dari peserta didik SMA,
sehingga peneliti bisa mendapatkan target/subjek penelitian yang lebih banyak. Hal
itulah yang menjadi alasan dipilihnya peserta didik SMP dalam penelitian ini.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana pengembangan bahan ajar berbasis
indigenous knowledge yang valid pada topik siklus air di Sekolah Menengah

Pertama?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu bahan ajar yang dikembangkan
berbasis indigenous knowledge pada topik siklus air dengan kompetensi dasar 3.10
dan 4.10.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar berbasis
indigenous knowledge yang valid pada topik siklus air di Sekolah Menengah

Pertama.
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1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bahan ajar berbasis indigenous
knowledge yang dikembangkan, serta bermanfaat sebagai bahan pembelajaran bagi
peserta didik pada topik siklus air berbasis indigenous knowledge.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dapat menjadi sarana pengimplementasian pengetahuan tentang bahan
ajar berbasis indigenous knowledge.
b. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penelitian pengembangan
bahan ajar.
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